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Abstract

Ascidians are marine invertebrates that have been classified with the subphylum Urochordata
(Tunicata). These organisms are very important because they contribute a lot to the stability of the
marine ecosystem.This study aims to determine the species composition, density, ecological index
(diversity, uniformity, dominance), distribution patterns, and substrate occupied by Ascidian. Data
were collected at Mike’s Point Bunaken waters at two depths 7 m and 14 m. The method used a
direct observation along the 50 m and 2 m width belt transect. In this study, transect was applied
parallel to the coastline at each depth, where 3 replications were performed. The results show 26
species consisting of 13 species at a depth of 7 m and 22 species at a depth of 14 m were identified.
The average density of each spesies was 0.05 ind/m2 at both depths. Diversity Index of 1.76 at 7
m depth and 2.24 at 14 m depth was determined. Uniformity Index was 0.68 at 7 m depth and 0.73
at 14 m depth. Dominant Index of 0.67 at 7 m depth and 0.88 at 14 m depth was also determined.
The distribution pattern of species was dominated by uniform distribution, and the substrate most
commonly occupied by Ascidianns was dead coral overgrown with algae.
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Abstrak

Ascidian adalah Avertebrata laut yang termasuk dalam subfilum Urochordata (Tunicata). Organisme
ini sangat penting karena mereka banyak berkontribusi pada stabilitas ekosistem laut. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan komposisi spesies, kepadatan, indeks ekologi (keanekaragaman,
keseragaman, dominasi), pola distribusi, dan substrat yang ditempati oleh Ascidian. Data
dikumpulkan di Perairan Mike's Point Bunaken pada dua kedalaman 7 m dan 14 m. Metode yang
digunakan adalah pengamatan langsung sepanjang transek sabuk 50 m dan lebar 2 m. Transek
dipasang sejajar dengan garis pantai dan pada setiap kedalaman. Pengambilan data dilakukan 3
ulangan. Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan 26 spesies yang terdiri dari 13 spesies pada
kedalaman 7 m dan 22 spesies pada kedalaman 14 m. Kepadatan total Ascidian pada kedalaman
7 m (0,67 ind/m?) dan pada kedalaman 14 m (1.11 ind/m?). Indeks Keanekaragaman adalah 1,76
pada kedalaman 7 m dan 2,24 pada kedalaman 14 m. Indeks Keseragaman adalah 0,68 pada
kedalaman 7 m dan 0,73 pada kedalaman 14 m. Indeks Dominansi 0,67 pada kedalaman 7 m dan
0,88 pada kedalaman 14 m. Pola distribusi spesies didominasi oleh pola distribusi yang seragam,
dan substrat yang paling umum ditempati oleh Ascidian adalah karang mati yang ditumbuhi alga.
Kata Kunci: Ascidian, komposisi dan kepadatan, indeks ekologi, pola sebaran, substrat

Pendahuluan ditetapkan berdasarkan SK. Menteri
Kehutanan No.730/Kpts-11/1991 dengan
luas 89.065 Ha. Adapun wilayah Taman
Nasional Bunaken meliputi kawasan
beberapa pulau yaitu Pulau Bunaken, Pulau
Manado Tua, Pulau Siladen, Pulau
Mantehage, Pulau Nain, Pesisir Tongkeina-

Salah satu Provinsi yang memiliki
keanekaragaman tinggi dan terletak pada
pusat segitiga karang yaitu Sulawesi Utara
(UNDP, 2012). Sulawesi Utara memiliki
Taman Nasional Bunaken (TNB) yang
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Tiwoho, dan Arakan-Wawontulap
(Setiawan et al., 2013). Perairan Pulau
Bunaken sangat potensial merupakan
habitat banyak spesies karang, ikan, reptil,

lamun, dan Avertebrata laut seperti
Moluska, Spons, dan Ascidian (Wagey,
2017).

Di Perairan Sulawesi Utara masih
kurang informasi mengenai komposisi

spesies bahkan struktur komunitas dari
avertebrata laut Kkhususnya Ascidian.
Ascidian adalah avertebrata laut yang
termasuk dalam subfilum Urochordata
(Tunicata). Organisme ini menjadi sangat
penting karena mereka berkontribusi
banyak bagi stabilitas ekosistem laut
dengan menyediakan lahan subur bagi
sejumlah fauna air, bagian dari rantai
makanan, dan mangsa bagi banyak hewan
laut (Ali et al., 2011; Shenkar & Swalla,
2011). Kelas ini adalah salah satu kelompok
Avertebrata bentik yang dominan di banyak
komunitas sesil laut. Keragaman Ascidian di
seluruh dunia benar-benar menakjubkan.
Saat ini, lebih dari 3000 spesies Ascidian
telah dideskripsikan di semua habitat laut.
Mereka ditemukan dari daerah tropis ke
kutub dan dari air dangkal ke laut dalam
(Shenkar, 2012).

Keragaman Ascidian di suatu tempat
tergantung pada ketersediaan dan
keragaman substrat keras, salinitas, dan
suhu (Gab-Alla, 2008; Primo & Vazquez,
2009), sedangkan kepadatan populasi
Ascidian tergantung pada ketersediaan
makanan (partikel organik tersuspensi
dalam air) (Shenkar & Loya, 2009). Ascidian
adalah organisme filter feeder yang
berperan dalam pengendalian fitoplankton
di perairan (Lambert, 2007) dan dapat
mengurangi eutrofikasi atau konsentrasi
kontaminan (Draughon et al., 2010).
Ascidian juga dikenal karena keberadaan
metabolit sekundernya yang sangat
potensial dalam dunia biomedis (Erba et al.,
2001).

Perairan Sulawesi Utara telah menjadi

lokasi  penelitian tentang penemuan
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Ascidian dengan berbagai bioaktivitas (Opa
et al., 2018; Sumilat et al., 2019) dan masih
sangat sedikit penelitian untuk mengetahui
keanekaragaman organisme Ascidian yang
ada di Perairan Sulawesi Utara. Untuk itu
maka perlu dilakukan penelitian tentang
struktur komunitas Ascidian di perairan lain
di Sulawesi Utara. Adapun tujuan penelitian
ini yaitu untuk mengetahui komposisi jenis,
kepadatan, indeks ekologi
(keanekaragaman, keseragaman,
dominansi), pola sebaran, dan substrat
yang ditempati oleh Ascidian di Perairan
Mike’s Point Bunaken pada dua kedalaman
berbeda yaitu 7 m dan 14 m.

Metode Penelitian

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal
20 November 2019. Pengambilan data
dilakukan di Perairan Mike’s Point Bunaken
(01°38'09"LU 124 °44°31”LS). Peta dari titik
pengambilan data dapat dilihat pada
Gambar 1.

Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu Global Positioning
System (GPS) sebagai penentu titik
koordinat lokasi penelitian; alat selam

(SCUBA) untuk mobilitas dan membantu
dalam proses pengumpulan data di bawah
air; diving computer untuk melihat tekanan
udara, suhu, dan kedalaman saat
pengumpulan data; roll meter untuk transek
pengamatan; kertas anti air, papan tulis,
dan pensil untuk mencatat data
pengamatan. Selanjutnya kamera Olympus
TG-5 dan underwater case telah digunakan
untuk mendokumentasikan penelitian. Buku
identifikasi digunakan untuk memandu
proses identifikasi. Kapal telah digunakan
sebagai alat transportasi ke lokasi
pengambilan data, dan air bersih
dimanfaatkan untuk membilas alat-alat
setelah digunakan.
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Data Ascidian

Pengambilan Data Ascidian dan
Substrat
Pengambilan data dilakukan

berdasarkan metode Sala et al. (2012)

yang dimodifikasi, yaitu melalui
pengamatan langsung dengan
menggunakan metode sensus visual

sepanjang belt transect. Pendataan setiap
jenis Ascidian yang ditemukan (soliter atau
koloni) dilakukan pada belt transect
sepanjang 50 meter yang sejajar dengan
garis pantai dengan lebar transek 2 m pada
kedalaman 7 m dan 14 m (Gambar 2).

Pengambilan sampel dilakukan
pengulangan sebanyak tiga kali pada
masing-masing kedalaman dengan jarak
antar transek yaitu 10 m. Pendataan untuk
spesies yang tidak dapat diidentifikasi
langsung, dilakukan pengambilan gambar
Ascidian yang ditemukan menggunakan
kamera bawah air untuk diidentifikasi
menggunakan buku Indo-Pacific Coral
Reef Reef Guide (Allen & Steene, 1994).
Ascidian yang ditemukan didata pada
kertas anti air menggunakan pensil
berdasarkan spesiesnya, jumlah individu
atau koloni.

Garis pantai
Kedalaman
50 m 50 m 50 m
7m 2m
14m 2m
0m 10m
Gambar 2. llustrasi pengambilan data Ascidian
Pengamatan jenis substrat yang penyusun terumbu karang seperti karang

ditempati oleh Ascidian dilakukan dengan
melihat  pengelompokkan  komponen

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

63

bercabang (KB), karang batu (KBA),
karang merayap (KME), karang mati yang
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ditumbuhi alga (KMA), karang mati (KM),
spons (S), Ascidian (A), pasir (P), dan
hidroid (H).

Analisis Data

Pengambilan data jenis dan jumlah
masing-masing jenis Ascidian dilakukan
untuk menentukan distribusi Ascidian di
setiap stasiun pengamatan. Data yang
diperoleh kemudian diolah untuk
menentukan komposisi dan kepadatan,
indeks ekologis (indeks keanekaragaman,
indeks keseragaman, indeks dominansi),
pola sebaran jenis (indeks dispersi
morisita), dan preferensi substrat. Semua
data yang telah dianalisis, dikelompokkan
sesuai dengan titik dan kedalaman masing-
masaing dan disajikan secara deskriptif
dalam bentuk tabel atau grafik.

Komposisi jenis menyatakan
persentase populasi spesifik yang
menempati seluruh area, menggunakan
persamaan yang diformulasikan oleh
Odum (1993), yaitu:

Kj = (%) x 100
di mana;
Kj = Komposisi jenis (%)
i = Jumlah individu setiap jenis yang teramati
N = Jumlah keseluruhan individu yang teramati

Selanjutnya, kepadatan
menyatakan perbandingan jumlah individu
per unit area menggunakan persamaan
berikut (Odum, 1993):

Di ni
[ =—
A
di mana;
Di = Kepadatan individu
= Jumlah individu setiap jenis yang teramati
A = Luasan area yang diamati (100 m?)

Indeks keanekaragaman (H")
digunakan untuk mendapatkan informasi
tentang jumlah individu dari masing-masing
spesies dalam suatu komunitas. Indeks
keanekaragaman spesies dihitung oleh
Indeks Shannon-Wiener dengan
persamaan menurut Odum (1993), yaitu:

n

e (G

i=1
di mana ;
H’ = Indeks keanekaragaman
= Jumlah individu setiap jenis yang teramati
N = Jumlah keseluruhan individu yang teramati
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Indeks keseragaman (E)
menggambarkan ukuran jumlah individu
antar tipe dalam suatu komunitas. Semakin
banyak distribusi individu antar spesies,
keseimbangan ekosistem akan meningkat.
Indeks keseragaman menggunakan
persamaan yang juga diformulasikan
menurut Odum (1993), yaitu:

— H,
Hmax

di mana;

= Indeks keseragaman

= Indeks keanekaragaman
Hmax = Indeks keanekaragaman maksimum (In S)
S = Jumlah jenis

Indeks dominansi (C) digunakan

untuk mengetahui jenis yang dominan
dalam suatu komunitas. Nilai indeks
dominansi yang rendah menunjukkan
dominansi yang rendah (tidak ada jenis
yang mendominasi), sedangkan untuk nilai
indeks dominansi yang tinggi menunjukkan
dominansi yang tinggi. Indeks dominansi
dihitung berdasarkan  rumus  juga
diformulasikan oleh Odum (1993), yaitu:

co Z (Tll (ni — 1))
N(N-1)
di mana;
= Indeks dominansi

= Jumlah individu setiap jenis yang teramati
N = Jumlah keseluruhan individu yang teramati

Pola sebaran jenis Ascidian dihitung
menggunakan Indeks dispersi Morisita.
Indeks dispersi Morisita  dihitung
menggunakan persamaan (Odum, 1993),
adalah sebagai berikut:

>x

Id=nx [—(Z Ty

] mana;

di mana;

Id : Indeks dispersi Morisita

n : Jumlah plot pengambilan contoh (jumlah kuadrat)
2x : Total jumlah individu dalam kuadrat (x1 + x2 +

2x? : Total dari kuadrat jumlah individu dalam kuadrat
(X212 + x22 +.....)

Data substrat diidentifikasi
berdasarkan gambar yang telah diambil di
bawah air dengan menggunakan kamera.
Data substrat yang didaptakan kemudian
diolah untuk mendapatkan substrat yang
paling banyak ditempati oleh Ascidian.
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Hasil Dan Pembahasan

Komposisi dan Kepadatan

Topografi Dasar Perairan Mike'’s
Point Bunaken adalah landai sampai
kedalaman 2.5 m, selanjutnya memiliki
dinding terjal. Pada lokasi ini pada
kedalaman 7 m didapatkan 13 spesies
Ascidian dari 3 famili, yaitu Didemnidae
dengan 10 spesies, Styelidae memiliki 2
spesies, dan Pyuridae dengan 1 spesies.
Hal berbeda didapatkan pada kedalaman
14 m di mana ditemukan 20 spesies
Ascidian dari 8 famili, yaitu Didemnidae
dengan 7 spesies, Styelidae dengan 7
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spesies, Clavelinidae dengan 3 spesies,
dan kemudian famili Pyuridae, Ascidiidae,
Diazonidae, Perophoridae, dan
Polycitoridae dengan 1 spesies. Dari hasil
ini bisa dilihat bahwa pada kedalaman 14 m
ditemukan lebih banyak spesies maupun
famili Ascidian daripada di kedalaman 7 m.
Kepadatan total Ascidian pada kedalaman
7 m sebesar 0,67 ind/m? dan pada
kedalaman 14 m sebesar 1,11 ind/m>2.
Komposisi jenis dan kepadatan Ascidian di
Perairan Mike’s Point Bunaken pada
kedalaman 7 m dan 14 m dalam persen
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Jenis (%) dan Kepadatan Ascidian di Perairan Mike’s Point Bunaken

Komposisi

No. Ascidian Jenis Kepadatan
7m 14 m 7m 14 m
Didemnidae
1 Atriolum robustum (Kott, 1983) 40.30 37.35 0.27 0.41
2 Didemnum molle (Herdmann, 1886) 2239 12.35 0.15 0.14
8 Didemnum sp. 1 (ungu putih) 3.48 4.22 0.02 0.05
4 Didemnum sp. 2 (hitam pekat) - 0.90 - 0.01
5 Didemnum sp. 3 (putih salju) 1.99 - 0.01 -
6 Didemnum sp. 4 (hitam kuning) 2.49 0.30 0.02 0.00
7 Didemnum sp. 5 (jingga kecil) 1.00 - 0.01 :
8 Didemnum sp. 6 (merah gelap) 1.00 - 0.01 -
9 Diplosoma simile (Sluiter, 1909) 1.49 - 0.01 -
10 Leptoclinides reticulatus (Sluiter, 1909) 1.00 151 0.01 0.02
11  Lissoclinum patella (Gottschaldt, 1898) 6.97 0.30 0.05 0.00
Styelidae
12  Eusynstyela misakiensis (Watanabe & Tokioka, - 0.60 - 0.01
1972)
13  Polycarpa aurata (Quoy & Gaimard, 1834) 1592 13.86 0.11 0.15
14  Polycarpa papillata (Sluiter, 1886) - 0.90 - 0.01
15  Polycarpa pigmentata (Herdman, 1906) - 0.30 - 0.00
16  Polycarpa sp. 1 (putih) - 2.71 - 0.03
17  Polycarpa sp. 2 (putih salib) 1.49 3.31 0.01 0.04
18  Polycarpa sp. 3 (hitam) - 241 - 0.03
Pyuridae
19  Herdmania momus (Savigny, 1816) 0.50 3.01 0.00 0.03
Ascididae
20  Phallusia arabica (Savigny, 1816) - 241 - 0.03
Diazonidae
21 Rhopalaea crassa (Herdman, 1880) - 5.12 - 0.06
Perphoridae
22  Perophora modificata (Kott, 1985) - 1.81 - 0.02
Clavelinidae
23  Clavelina robusta (Kott, 1990) - 241 - 0.03
24 Clavelina sp. 1 (hitam putih) - 0.30 - 0.00
25  Nephtheis fascicularis (Drasche, 1882) - 2.71 - 0.03
Polycitoridae
26  Eudistoma sp. 1 (abu-abu) - 1.20 - 0.01
JUMLAH 100 100 0.67 1.11

Ascidian yang ditemukan nampak
adanya variasi baik jenis dan jumlah pada
lokasi-lokasi yang berbeda. Contohnya
Kubelaborbir & Akerina (2014) menemukan
12 spesies Ascidian di perairan pantai Dok
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Il Jayapura, Papua dari 6 famili. Litaay et al.
(2018) mengidentifikasi 18  spesies
Ascidian dari 7 famili di Perairan Pulau
Samalona Makassar, Sulawesi Selatan.
Variasi dan jumlah spesies umumnya
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avertebrata dasar laut dapat disebabkan
oleh kehadiran substrat yang beragam,
makanan, kehadiran predator, bahkan
tempat ataupun lokasi-lokasi yang
berbeda, seperti Nudibranchia di Selat
Lembeh (Ompi et al., 2019), dan Ascidian
di pesisir Malalayang dua (Malintoi et al.,
2020). Dalam penelitian ini, beragam
spesies Ascidian dan jumlah individu dapat
disebabkan oleh keragaman substrat,
termasuk kondisi lingkungan dengan
kedalaman yang berbeda, baik di
kedalaman 7 dan 14 meter.

Indeks Ekologi

Berdasarkan penggolongan Indeks
Keanekaragaman (H’), dimana Nilai H’ <1
tergolong rendah, nilai H’ di antara 1 — 3
tergolong sedang dan apabila nilai H' > 3
tergolong tinggi (Odum 1997). Indeks
Keanekaragaman Ascidian di Mike’s Point
Bunaken pada kedalaman 7 m dan 14 m
tergolong sedang dengan Nilai Indeks
Keanekaragaman berturut-turut 1.76 dan
247 (Tabel 2). Nilai Indeks ini
menggambarkan bahwa  produktivitas
Ascidian  sedang, dengan  kondisi
ekosistem labil, yang mengidentifikasi
bahwa lokasi ini memiliki tekanan ekologi.
Menurut Kott (1972), suhu perairan juga
berpengaruh terhadap keberadaan
Ascidian dengan kisaran suhu optimal,
yaitu  22-29°C. Rendahnya Indeks
keanekaragaman Ascidian seperti di lokasi
Mike’s Point Bunaken di kedalaman 7 m
dapat disebabkan oleh suhu di atas
optimal, yaitu 31°C, demikian halnya
dengan di ke dalaman 14 m, dengan suhu
perairan adalah 30°C.

Banyaknya spesies yang terdapat
dalam suatu perairan dapat mempengaruhi
indeks keanekaragaman (Abrar dan
Manuputty 2008), meskipun nilai ini sangat
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bergantung dari jumlah individu masing-
masing spesies. Widodo (2011),
melaporkan bahwa kerusakan substrat
dapat mempengaruhi kehadiran spesies
dan jumlah individu setiap spesies, yang

dapat mempengaruhi variasi Indeks
keanekaragaman di kedalaman yang
berbeda.

Indeks keseragaman mencapai nilai
maksimum jika penyebaran jumlah individu
setiap spesies merata. Semakin kecil nilai
indeks keseragaman, semakin kecil pula
keseragaman spesies dalam komunitas,
hal ini berarti bahwa penyebaran jumlah
individu setiap spesies tidak sama dan ada
kecenderungan bahwa komunitas akan
didominasi oleh spesies tertentu (Odum,
1993). Nilai indeks keseragaman juga
berbanding lurus dengan niali indeks
keanekaragaman, yaitu semakin kecil nilai
indeks keanekaragaman maka nilai indeks
keseragaman juga akan semakin kecil,
begitupun sebaliknya (Insafitri, 2010). Nilai
keseragaman Ascidian di lokasi Mike’s
Point Bunaken pada kedalaman 7 m
tergolong sedang (0.68) dan pada
kedalaman 14 m tergolong sedang juga
(0.73) (Tabel 2). Nilai keanekaragaman ini
dapat dijelaskan bahwa kondisi komunitas
Ascidian di perairan Mike’'s Point dalam
keadaan labil.

Dominansi Ascidian di perairan
Mike’s Point Bunaken pada kedalaman 7 m
tergolong sedang (0.67), sedangkan pada
kedalaman 14 m tergolong tinggi (0.88)
(Tabel 2). Hasil ini menyatakan bahwa
adanya spesies yang mendominasi pada
komunitas Ascidian di Mike’s Point
Bunaken tepatnya pada kedalaman 14 m.
Kehadiran spesies Atrioulum robustum
ditemukan sangat banyak di lokasi ini, yang
menggambarkan ketidak stabilan
komunitas di kedalaman ini.

Tabel 2. Nilai Indeks Ekologi Ascidian di Mike’s Point Bunaken

Nilai Indeks Ekologi m 14 m
Indeks Keanekaragaman (H’) 1.76 2.24
Indeks Keseragaman (E) 0.68 0.73
Indeks Dominansi (C) 0.67 0.88
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Pola Sebaran

Pola sebaran Ascidian yang dalam
hal ini dilihat dengan menggunakan
penghitungan indeks dispersi morisita (Id)
yaitu Id < 1,00 tergolong pola sebaran
seragam, Id = 1,00 tergolong pola sebaran
acak, dan Id > 1 tergolong pola sebaran
mengelompok. Menurut Michael (1994),
penyebaran seragam dimana individu-
individu terdapat pada tempat tertentu
dalam komunitas. Pola penyebaran ini
menandai  terjadinyapersaingan  yang
keras.Penyebaran acak dimana individu-
individu menyebar dalam beberapa tempat
dan mengelompok dalam tempat lainnya, di
mana penyebaran ini jarang terjadi di alam

(terjadi  jika  lingkungan  homogen).
Penyebaran mengelompok dimana
individu-individu  selalu ada  dalam

kelompok-kelompok dan sangat jarang
terlihat secara individu. Pola ini yang paling
umum dijumpai karena adanya kebutuhan
akan faktor lingkungan yang sama.

Dari hasil penghitungan pola sebaran
Ascidian di perairan Mike’s Point Bunaken
(Tabel 3) pada kedalaman 7 m didapatkan
pola sebaran yang terbanyak, yaitu pola
sebaran mengelompok dengan 6 spesies.
Kemudian diikuti oleh pola sebaran
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seragam dengan 5 spesies, dan pola
sebaran dengan acak ada 2 spesies.
Sedangkan pada kedalaman 14 m
didapatkan pola sebaran terbanyak dengan
11 spesies yaitu pola sebaran seragam,
kemudian diikuti pola sebaran
mengelompok dengan 8 spesies, dan pola
sebaran acak dengan 2 spesies.

Ascidian adalah biota dasar yang
menempel kuat pada substratnya di dasar
perairan, sehingga biota ini dapat
digolongkan sebagai biota yang sessile.
Seperti umumnya avertebrata dasar
termasuk Ascidian, biota-biota invertberata
dapat memproduksi larva di kolom
perairan. Larva akan tinggal beberapa
waktu di kolom perairan dan mengakhiri
fase larva, dengan turun ke dasar, memilih
substrat kesukaan dan  menempel,
metamorphosis, dan tumbuh menjadi biota
dewasa (Ompi & Svane 2018). Kebiasaan
memilih substrat ini dapat menjelaskan
spesies Ascidian menempel pada substrat
secara mengelompok, sejak biota ini
mengakhiri fase larva, termasuk dalam
penelitian ini. Kehadiran substrat secara
merata di perairan dapat juga menjelaskan
kehadiran spesies Ascidian secara acak di
lokasi penelitian.

Tabel 3. Nilai Indeks Dispersi Morisita dan Pola Sebaran Jenis Ascidian di Perairan Mike’s Point

Bunaken

No Ascidian 7m 14 m

Nilai Id Pola Sebaran Nilai Id Pola Sebaran
1 Atriolum robustum (Kott, 1983) 0.98 Seragam 0.98 Seragam
2 Didemnum molle (Herdmann, 1886) 1.18 Mengelompok 1.12 Mengelompok
3 Didemnum sp. 1 (ungu putih) 0.86 Seragam 1.25 Mengelompok
4 Didemnum sp. 2 (hitam pekat) - - 1.00 Acak
5 Didemnum sp. 3 (putih salju) 1.50 Mengelompok - -
6 Didemnum sp. 4 (hitam kuning) 1.20 Mengelompok 0.00 Seragam
7 Didemnum sp. 5 (jingga kecil) 0.00 Seragam - -
8 Didemnum sp. 6 (merah gelap) 3.00 Mengelompok -
9 Diplosoma simile (Sluiter, 1909) 1.00 Acak - -
10 Leptoclinides reticulatus (Sluiter, 1909) 3.00 Mengelompok 0.60 Seragam
11 Lissoclinum patella (Gottschaldt, 1898) 0.92 Seragam 0.00 Seragam
12 Eusynstyela misakiensis (Watanabe & Tokioka, 1972) - - 0.00 Seragam
13 Polycarpa aurata (Quoy & Gaimard, 1834) 1.12 Mengelompok 0.98 Seragam
14 Polycarpa papillata (Sluiter, 1886) - - 1.00 Acak
15 Polycarpa sp. 4 (bintik putih) 0.00 Seragam
16 Polycarpa sp. 1 (putih) - - 1.33 Mengelompok
17 Polycarpa sp. 2 (putih salib) 1.00 Acak 1.58 Mengelompok
18 Polycarpa sp. 3 (hitam) - - 1.18 Mengelompok
19 Herdmania momus (Savigny, 1816) 0.00 Seragam 0.87 Seragam
20 Phallusia arabica (Savigny, 1816) - - 1.71 Mengelompok
21 Rhopalaea crassa (Herdman, 1880) 1.01 Mengelompok
22 Perophora modificata (Kott, 1985) 1.20 Mengelompok
23 Clavelina robusta (Kott, 1990) 0.00 Seragam
24 Clavelina sp. 1 (hitam putih) - -
25 Nephtheis fascicularis (Drasche, 1882) 0.83 Seragam
26 Eudistoma sp. 1 (abu-abu) 0.50 Seragam
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Preferensi Substrat

Berdasarkan hasil pengamatan di
lapangan ditemukan pada kedua
kedalaman total didapatkan 6 jenis substrat
yang ditempati oleh Ascidian. Beberapa
jenis Ascidian ditemukan menempati
beberapa jenis substrat, atau tidak hanya di
satu jenis substrat saja. Jumlah substrat
yang ditempati Ascidian di perairan Mike’s
Point pada kedalaman 7 m hanya 4 jenis.
Substrat yang paling banyak ditempati
Ascidian adalah karang mati yang
ditumbuhi alga dengan 8 spesies, diikuti
dengan substrat karang mati dengan 3
spesies, dan kemudian karang bercabang
dan Ascidian dengan 2 spesies. Pada
kedalaman 14 m didapati 6 jenis substrat,

lum

o | |

d
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di mana substrat yang paling banyak
ditempati sama seperti sebelumnya yaitu
karang mati yang ditumbuhi alga dengan
17 spesies, kemudian diikuti karang
merayap dan Ascidian dengan 4 spesies,
lalu karang mati dan hidroid dengan 3
spesies, dan yang terakhir adalah karang
bercabang dengan 2 spesies. Preferensi
substrat yang ditempati Ascidian pada
kedua kedalaman dapat dilihat pada
Gambar 3. Pemilihan substrat sejak awal
kehidupan bagi avertebrata dasar (Ompi &
Svane 2018), termasuk dalam penelitian
ini, dapat menjelaskan adanya penempelan
spesies-spesies ascida pada substrat yang
beragam, seperti juga sudah dijelaskan
sebelumnya.

1

Gambar 3. Preferensi Substrat Ascidian di perairan Mike’s Point Bunaken

Kesimpulan

Perairan Mike’'s Point Bunaken
memiliki komposisi jenis Ascidian sebanyak
26 spesies yang terdiri dari 13 spesies
pada kedalaman 7 m dan 22 spesies pada
kedalaman 14 m, kepadatan total Ascidian
0.67 ind/m? pada kedalaman 7 m dan 1.11
ind/m? pada kedalaman 14 m. Indeks
Keanekaragaman tergolong sedang pada
kedua kedalaman vyaitu 1,76 pada
kedalaman 7 m dan 2,24 pada kedalaman
14 m. Indeks Keseragaman juga tergolong
sedang pada kedua kedalaman yaitu 0,68
pada kedalaman 7 m dan 0,73 pada
kedalaman 14 m. Indeks Dominansi
tergolong sedang (0,67) pada kedalaman 7
m dan tergolong tinggi (0,88) pada
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kedalaman 14 m. Pola distribusi spesies
didominasi oleh pola distribusi yang
seragam, dan substrat yang paling umum
ditempati oleh Ascidian adalah karang mati
yang ditumbuhi alga.
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